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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan dari data-data mengenai 

implementasi peraturan daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 2017 tentang 

retribusi pengujian kendaraan bermotor di Kecamatan  Bangkinang Kota, maka 

dari itu dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan retribusi pengujian kendaraan bermotor angkutan umum 

kapasitas s/d 8 tempat duduk di Kecamatan Bangkinang Kota belum optimal. 

Dikarenakan dalam pelaksanaannya kendala yang sering timbul adalah kurang 

mengertinya wajib retribusi tentang arti pentingnya retribusi pengujian 

kendaraan bermotor angkutan umum kapasitas s/d 8 tepat duduk dalam 

transportasi sehingga mengakibatkan rendahnya kesadaran masyarakat 

pemilik kendaraan bermotor angkutan umum kapasitas s/d 8 tempat duduk. 

Kurangnya bukti nyata dari wajib retribusi dalam membayar retribusi 

kendaraannya. Kurangnya bukti nyata dari retribusi yang dibayarkan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kurangnya aparat pemerintah  dalam 

melakukan penagihan, sikap apatis masyarakat itu  sendiri dalam retribusi 

pengujian kendaraan bermotor sehingga berpengaruh terhadap realisasi 

pungutan retribusi jauh dari target  yang ditetapkan. 

2. Konsekuensi hukum dalam pelaksanaan retribusi pengujian kendaraan 

bermotor angkutan umum kapasitas s/d 8 tempat duduk penegakan sanksi atau 

denda yang dilakukan oleh pihak terkait kepada orang-orang terlambat atau 

tidak membayar retribusi pengujian kendaraan bermotor angkutan umum 
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kapasitas s/d 8 tempat duduk tidak mempengaruhi bagi masyarakat. Hal 

tersebut tidak terlepas dari kesadaran masyarakat yang masih cukup rendah 

dan kurang maksimalnya pihak yang terkat dalam menjalankan tugasnya yang 

dapat memberikan efek jera kepada wajib retribusi dengan demikian 

masyarakat tetap lalai untuk membayar retribusi pengjian kendaraan bermotor 

angkutan umum kapasitas s/d 8 tempat duduk yang dimilikinya walaupun 

sudah ada sanksiinya.  

 

B. Saran 

1. Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Kampar selaku penyelenggara 

pemungutan mengenai retribusi pengujian kendaraan bermotor angkutan 

umum kapasitas s/d 8 tempat duduk di Kecamatan Bangkinang Kota, lebih 

meningkatkan lagi pengawasannya terhadap objek retribusi pengujian 

kendaraan bermotor angkutan umum kapasitas s/d 8 tempat duduk serta lebih 

mensosialisasikan peraturan daerah mengenai retribusi pengujian kendaraan 

bermotor mengenai pentingnya masyarakat pemilik kendaraan dalam 

mengujikan kendaraan bermotornya demi keselamatan angkutan. 

2. Faktor penting untuk menunjang kelancaran dalam pemungutan retribusi 

pengujian kendaraan bermotor adalah adanya sarana dan prasarana yang 

memadai untuk menunjang pelayanan aman, cepat dan akurat. Namun kondisi 

sarana dan prasarana pada UPTD Wilayah 1 Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kampar khsusnya pada bagian angkutan yang menangani pengujian kendaraan 

bermotor mengalami kekurangan, maka ada baiknya Dinas Perhubungan 

Kabupaten Kampar merawat dan melengkapi kondisi sarana dan prasaran 

tersebut. 
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3. Kepada masyarakat pemilik kendaraan bermotor angkutan umum kapasitas s/d 

8 tempat duduk hendaknya benar-benar mamatuhi peraturan daerah yang telah 

ditentukan oleh pemerintah tentang retribusi pengujian kendaraan bermotor 

angkutan umum kapasitas s/d 8 tempat duduk dengan membayar retribusi 

pengujian kendaraan bermotor angkutan umum kapasitas s/d 8 tempat duduk 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, agar dapat membantu pemerintah 

dalam meningkatkan pendapatan asli daerah, guna memperlancar proses 

pembangunan dan prasarana dibidang fasilitas jalan. 

 

 


